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Abstrak — Yakuza Gym merupakan sebuah fitness center yang bergerak dalam bidang kebugaran dan
kesehatan. Untuk meningkatkan kualitas manajemen dan pelayanan, maka perlu adanya sebuah sistem
informasi yang membantu dalam proses manajemen dan kinerja dari fitness center tersebut. Salah satu
faktor pendorong kebutuhan sistem informasi adalah semakin meningkatnya kebutuhan fungsi pelayanan
yang dijalankan. Enterprise Architecture Planning (EAP) digunakan untuk menentukan arsitektur untuk
penggunaan informasi dalam mendukung bisnis dan rencana implementas arsitektur di sebuah
perusahaan/organisasi. Penelitian ini menggunakan metodologi TOGAF ADM dimulai dari preliminary
phase, requirement management, architecture vision, business architecture, information system
architecture, technology architecture, opportunities and solution, hingga migration planning. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini, yaitu suatu usulan model TOGAF yang disesuaikan dengan proses dan
kebutuhan bisnis dari fitness center dalam merancang Enterprise Architecture untuk perencanaan

strategis S/TI.

Kata kunci: Yakuza Gym, Enterprise Architecture Planning, TOGAF ADM

1 Pendahuluan

Yakuza Gym meupakan usaha uang bergerak pada bidang
olahraga yang didalamnya melayani setiap orang yang datang
untuk melakukan olahraga fithess dengan menyediakan
peralatan fitness secara manual dan modern. Yakuza Gym
juga melayani jasa konsultasi dalam melakukan pembentukan
tubuh yang diinginkan oleh member, selain itu Yakuza Gym
juga melayani penjualan dan pembelian suplemen pendukung
olahraga.

Saat ini ada kecenderungan meningkat (tren yang
berkembang) pada pelaksanaan pelatihan dan juga ada
peningkatan kebutuhan akan (pertumbuhan permintaan) pusat
pelatihan pelanggan perusahaan. Teknologi informas (TI)
memiliki dampak lebih dan lebih pada pendapatan
perusahaan, membuat perbedaan pada fungsi evolusi mereka.
Sistem Informasi (SI) menjadi investas serius di depan
kelincahan pasar dunia dan perubahan eksponensial; Ini juga
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merupakan aset di mana perusahaan mengandalkan untuk
mencapai tujuan bisnis[1], [2].

Organisasi di seluruh dunia harus selalu melakukan inovasi
drategi agar tidak terlindas oleh pesaing. Selain itu,
melakukan inovasi strategi bisa memperoleh keunggulan
kompetitif dibandingkan para pesaing [3], [4].

Saat ini belum dirancang Enterprise Architecture (EA)
yang sesuai dengan acuan yang baku dan menghasilkan
blueprint yang selaras dengan kebutuhan bisnis perusahaan.
Acuan yang baku untuk perencanaan EA adalah Enterprise
Architecture Framework (EAF) yang berkembang dan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan [5].

The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
adalah suatu framework untuk arsitektur perusahaan yang
memberikan  pendekatan yang komprehensif  untuk
perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitektur
informasi perusahaan [6].

Dalam studi kasus yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana menggunakan TOGAF ADM daam
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merancang  Enterprise  Architecture (EA)  sehingga
(didapatkan rancangan EA yang memenuhi kebutuhan proses
bisnis yang selaras dengan strategi SI/T1 Y akuza Gym).

2 Dasar Teori

2.1. Enterprise Architecture

Enterprise Architecture adalah arsitektur untuk merancang
sistem perusahaan. Arsitektur ini melibatkan pemodelan
proses bisnis dan karakteristik informasi [7], [8]. Enterprise
architecture frameworks seperti kerangka kerja Zachman
terdiri dari beberapa pandangan termasuk juga model proses
dan organisasi. ARIS (Architecture of Integrated Information
Systems), misalnya, terdiri dari lima pandangan yang secara
simbolis disgjikan dalam bentuk rumah, yang disebut rumah
ARIS, dengan tampilan organisasi sebagai atap, tampilan
data, tampilan kontrol, dan tampilan fungsi sebagai tiga pilar,
dan tampilan output sebagai dasar rumah [9], [10].

Enterprise Architecture (EA) adalah penjelasan tentang
bagaimana sebuah organisasi merancang sebuah sistem untuk
mendukung kebutuhan bisnis dan teknologi dalam
mewujudkan misi dan visi serta pencapaian hasil yang telah
ditargetkan. EA mendahului munculnya dua hal:

3 Sistem kompleks ini, dimana organisas harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk
merancang atau mengembangkan sistem yang
dimiliki.

4 Penyelarasan bisnis dengan teknologi, dimana
jumlah organisas yang mengalami kesulitan
menyelaraskan  kebutuhan  bisnis  dengan
teknologi. EA memiliki tiga komponen utama,
yaitu arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi
(terbagi menjadi data dan arsitektur aplikasi) dan
arsitektur teknologi [11], [12].

Gambar mengenai Enterprise Architecture dapat dilihat pada

gambar 1.

Penelitian ini dilanjutkan dengan meninjau konsep dan
studi yang terkait dengan teori integrasi dan penyelarasan.
Sebuah studi kasus dari Australian Bureau of Satistics
(ABS), di mana strategi bisnis dan IS / IT berhasil
diselaraskan, digunakan untuk menunjukkan bagaimana
arsitektur enterprise dapat berkontribusi  secara positif
terhadap penyelarasan organisasi. Studi ini memiliki pengaruh
penting yang penting, dan berkontribusi pada peningkatan
pemahaman tentang mekanisme formal dan aspek kesejgjaran
sosial.
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Gambar 1 Enterprise Architecture

2.2. TOGAF ADM

Technical open group architecture framework (TOGAF),

yang merupakan kerangka kerja untuk pengembangan

arsitektur perusahaan, diusulkan oleh The Open Group (2009)

dan berdasarkan prakarsa DOD AS[13].

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing fase pada

TOGAF ADM menurut The Open Group (2009).

1. Preliminary Phase
Tahapan persiapan (preliminary phase) merupakan tahap
awal persigpan perancangan enterprise architecture.

2. Requirements Management
Requirements management adalah proses pengelolaan
kebutuhan arsitektur di seluruh fase TOGAF ADM.

3. Phase A: Architecture Vision
Phase architecture vision atau fase visi arsitektur adalah
mendefiniskan scope, vision dan memetakan strategi
keseluruhan.

4. Phase B: Business Architecture
Phase business architecture atau fase arsitektur bisnis
beris strategi bisnis, organisasi, dan informasi aktivitas
utama

5. Phase C: Information Systems Architecture
Information System Architecture. Mengembangkan
arsitektur sasaran untuk data dan aplikasi.

6. Phase D: Technology Architecture
Technology  Architecture.  Menciptakan  sasaran
keseluruhan arsitektur yang akan diterapkan pada
tahapan kedepan.

7. Phase E: Opportunities and Solutions
Opportunities and Solutions. Mengembangkan strategi
keseluruhan, menentukan apa yang akan dibéli,
membangun atau penggunaan ulang, dan bagaimana
menerapkan arsitektur yang dideskripsikan di phase D.

8. PhaseF: Migration Planning
Fokus utama dari phase migration planning atau fase
rencana migrasi adalah penciptaan rencana implementasi
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dan migrasi yang layak, bekerja sama dengan portofolio
dan managjer proyek.

9. Phase G: Implementation Governance
Pada Phase implementation governance atau fase tata
kelola implementasi, proyek dilaksanakan sebagai
program rencana kerja dan diolah agar dapat mencapai
arsitektur yang diinginkan.

10. Phase H: Architecture Change Management
Pada phase architecture change management atau fase
mangjemen perubahan arsitektur akan diuraikan
penggerak perubahan dan bagaimana mengatur
perubahan tersebut, mulai dari pemeliharaan sederhana
sampai perancangan kembali arsitektur.

TOGAF memungkinkan arsitek dan pemangku kepentingan
perusahaan merancang, mengevaluasi, dan membangun
arsitektur perusahaan yang fleksibel bagi organisasi. Vers
awa TOGAF didasarkan pada Technical Architecture
Framework for Information Management (TAFIM), yang
dikembangkan oleh Department of Defense U.S. (DoD) [14].

TOGAF berbasis pada Architectural Development
Method (ADM), sebanyak 9 fase yang ditunjukkan pada
Gambar 2, dimana fase-fase ini adalah: Preliminary analysis,
architecture vision, business architecture, information
systems architectures, technology architecture, opportunities
and solutions, migration plan, implementation of governance
and architecture change management. Semua komponen
TOGAF ini menghasilkan kiriman dalam bentuk diagram,
diagram alir, struktur, definisi dan artefak lainnya. [15], [16].

Untuk lebih jelas mengenai TOGAF dapat dilihat pada
gambar 2.

A
Architacture
Vigion

G.
Implementatian
Gavarnance

Requirements
Management

igraion Technalogy

Anchitecture

and
Soiutans

Gambar 2 TOGAF ADM

2.3 Diagram Use Case

Menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
sistem. Yang ditekankan adalah “apa’ yang diperbuat sistem,
dan bukan “bagaimana’. Sebuah usecase merepresentasikan
sebuah interaksi antara aktor (pelaku) dengan sistem
(usecase). Usecase merupakan sebuah pekerjaan tertentu,
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misalnya login ke sistem, menciptakan sebuah daftar belanja,
dan sebagainya.

Aktor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang
berinteraks dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu [17], [18]. Untuk lebih jelas mengenai
gambar simbol dan keterangan dari usecase dapat dilihat pada
gambar 4. Usecase Y akuza Gym.

3. Metodologi Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah dengan
menggunakan pendekatan secara deskriptif pada studi kasus
yang penulis temukan di Y akuza Gym Jembatan Lima. Untuk
memahami lebih dalam dan terpusat pada proses bisnis yang
sudah ada, maka metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Penulis menggunakan metode kualitatif
agar dapat mengidentifikass secara penuh dan juga
menyeluruh dengan proses tanya jawab (wawancara) pada
beberapa responden. Lokasi yang digunakan dalam studi
kasus adalah Y akuza Gym Jembatan Lima Jakarta

Jenis data yang penulis peroleh terdiri dari 2 jenis yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan jenis
data yang diperoleh secara langsung dari sumber adli (tidak
melalui media perantara) berupa pendapat atau opini subyek
(orang) secara individual atau kelompok, yang dikumpulkan
untuk menjawab perumusan masalah dalam penelitian. Data
primer yang penulis temukan berupa data yang diperoleh
secara langsung yang berupa pendapat atau opini  dari
responden secara individual berdasarkan hasil dari proses
wawancara.

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada secara langsung atau tanpa
perantara. Data ini digunakan untuk mendukung informasi
primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur,
penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.

4 Hasil dan Pembahasan

Proses bisnis Y akuza Gym yang terdapat pada gambar 3 yang
digambarkan menggunakan rantai nilai (value chain)
merupakan proses hisnis yang ada untuk merumuskan daftar
dari proses — proses hisnis yang ada pada fungsi bisnis utama
dan pendukung Yakuza Gym. Untuk mendefinisikan fungs
dan layanan yang ada pada masing — masing fungsi bisnis
yang akan dimodelkan dalam bentuk proses bisnis. Untuk
pemodelan proses hisnis tersebut dapat menggunakan
kerangka kerja yang sudah disediskan TOGAF ADM atau

dengan UML Diagram pada gambar 4. Pemodelan proses
bisnis bertujuan untuk memberikan gambaran jelas terhadap
keadaan proses bisnis Y akuza Gym yang sedang berjalan saat
ini.
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Gambar 3 Value Chain Yakuza Gym
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Gambar 4 Use Case Yakuza Gym

Bisnis arsitektur
yang dibuat dapat di
lihat pada gambar 3,
dimana pada gambar
tersebut dijelaskan
mengenai  proses bhisnis
yang dijaankan pada
Yakuza Gym. Proses Sterem
tersebut meliputi proses
registrasi member,
pembayaran, latihan
fitness, pengecekan data
anggota, data
pembayaran, dan

Sistem
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Data, dan Roadmap. Kembali pada fungsinya, interaksi model
berikut menjelaskan mengenai integras aplikasi sistem
informasi yang terdapat pada Y akuza Gym. Masing—masing
sistem informasi yang dihubungkan dengan data yang
dinyatakan pada gambar 3.

Pada tahapan sistem atau fungsi matriks yang terdapat pada
gambar 5 bertujuan untuk mengidentifikasi keseluruhan
fungsi bisnis yang secara langsung dilakukan oleh aplikasi
yang dibuat. Secara umum, pemetaan hubungan aplikasi
dengan fungsi bisnis adalah dengan cara pertama, penetapan
penggunaan aplikasi yang digunakan untuk fungsi bisnis.
Pemetaan tersebut dilakukan dengan menentukan kebutuhan-
kebutuhan dari fungsi bisnis yang seharusnya dapat dipenuhi
dengan meninjau lebih dalam mengenai peranan aplikasi yang
ada untuk mendukung fungs bisnis tersebut. Kedua,
menentukan kebijakan penggunaan bagaimana proses layanan
yang ada dalam aplikas yang mendukung proses bisnis.
Ketiga menentukan peran aplikasi yang mendukung fungsi
bisnis dan mengindentifikasi kebutuhan perubahan aplikasi
kedepannya. Pada gambar 6 terdapat sistem aplikasi dan kelas
data, dimana pada kolom aplikasi terdapat 8 aplikas yang
akan di implementas yaitu sistem membership, sistem
inventori, sistem administrasi laporan, sistem website, sistem
sales & marketing, sistem kepegawaian, sistem penggajian,
dan sistem keuangan. Pada kolom fungsi dan pendukung
terdapat 6 fungs yaitu, fungsi membership, manaemen asset
& sarana prasarana, mangjemen penjualan & pemasaran,
manajemen SDM, dan manajemen keuangan.

Penggajian

Kinerja pegawali

sistem sales &

Market
. Sistem

Membership

Sistermn
Kepegawalan

*

laporan bulanan.

mbelian stok barang

Pada modul usecase
ini merupakan gambaran E panake
secara global dengan
menggunakan TOGAF ADM yang meliputi aspek : Arsitektur
Aplikasi, Arsitektur Bisnis, Arsitektur Teknologi, Arsitektur
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Tabel 1 GAP Analysis Arsitektur Bisnis

Gambar 6 Matriks Relasi Yakuza Gym

. - Target Arsitektur
ArStek‘“r“?i'S”'ssa""t Analisa Bisnis dan Kebijakan
Masa Depan
Kegiatan IT saat ini a Melakéjkarll(eb__ ak Pelaksanaan kegiatan
terbatas pada upgrace ' ?.T_ IT bersifat integral di
pemasangan  CCTV pgrnenbcgnlfan seluruh sektor
dan ISP (Internet b K/I elgkukah undate perusahaan IT dengan
Service Provider) | ™ IT yang sd an?a ini strategi yang tepat dan
karena kegiatan tidak berjalan jelas dan kegiatan
tersebut terwujud dari sesuai dengan tersebut harus
kepentingan unit — keperluan yang berdasarkan visi mis
unit i ya?g dibutuhkan  oleh Ejari pihak) pengelola
mengusulkan inisiatif. Top Down).
perusahaan.

Kegiatan Tl yang Membentuk sektor 1T
berada pada yang mer upakan
perusahaan tidak bagian perwakilan
memiliki pimpinan IT |a. Upgrade kebijakan | pihak atasan yang
untuk  menjalankan IT yang jelas. bertugas memberikan
kegiatan tersebut | b.  Komunikasi IT | arahan dan
sehingga pada saat diarahkan oleh | pengawasan dalam
terjadi kerusakan akan pimpinan unit I T. pengelolaan kebijakan
mengalami  kesulitan IT perusahaan
dalam sehingga komunikasi
memperbaikinya. lebih terarah.

Belum adanya . . Melakukan perubahan
prosedur kerja atau y;angrg;edurkebggjk; dan sinkronisasi
kebijakan  terhadap p terhadap sistem yang

kegiatan IT saat ini.

pengelolaan IT.

sudah ada.

Dalam menjalankan
pelayanannya,
perusahaan belum
menggunakan IT
sebagai kebutuhan
utama.

Memperbaharui fasilitas
IT dan menerapkan
fadlitas IT pada
prosespelayanan/bisnis.

Sduruh proses bisnis

perusahaan dapat
seutuhnya  didukung
oleh IT  sebagai

kebutuhan utama.

SDM  pegawai yang
kurang memahami IT

Pelatihan/bimbingan
teknik IT bagi seluruh
pegawai.

SDM sudah memiliki
sertifikasi dalam
implementasi
knowledge
management (KM) di
seluruh bagian
perusahaan
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GAP Analisis dan Arsitektur Bisnis

Agar hasil pemodelan Arsitektur bisnis yang telah dibuat
dapat memenuhi target yang ingin dicapai sebelum proses
implementasi penerapan T1 baik secara menyeluruh ataupun
secara terpisah, maka langkah awal yang dilakukan adalah
melakukan analisis kesenjangan (GAP analysis) terhadap
proses bisnis dan kebijakan dalam pengelolaan Tl di Yakuza
Gym yang berjalan saat ini kemudian membuat analisis solusi
dan kebijakan yang menjadi target utama T dimasa depan.

Pada kolom arsitektur bisnis saat ini, di jelaskan
mengenai kondisi arsitektur yang saat ini sedang berjalan di
Yakuza Gym. Pada kolom andlisa, di jelaskan mengenai
kebutuhan proses bisnis masa depan yang dibutuhkan. Pada
kolom target arsitektur bisnis dan kebijakan masa depan
adalah bagaimana target dan implementasi yang dibutuhkan
oleh Yakuza Gym sehingga meningkatkan kinerja, efektifitas,
efisiens proses bisnis pada Y akuza Gym.

5 Simpulan dan Saran

5.1 Smpulan

Kesimpulan  dari hasl dan  pembasahan
telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Proses bisnis Yakuza Gym dapat di ketahui aktifitas
pengelolaan datanya masih dilakukan secara manual
dan sederhana

b. Adanya gap analysis (analisis kesenjangan) antara
kondis arsitektur saat ini dengan target arsitektur yang
akan di kembangkan di masa depan.

c. Pada saat implementasi arsitektur enterprise perlu
dilakukan evaluasi ulang untuk menyesuaikan dengan
perubahan sistem lama ke sistem baru.

d. Enterprise Architecture pada Yakuza Gym dapat
dianalisa berdasarkan analisis TOGAF.

yang
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e. Dampak dari penerapan enterprise architecture
terhadap proses bisnis Y akuza Gym adalah terciptanya
efektifitas dan efisienss dalam proses bisnis Yakuza
Gym.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

a

b.

Sistem yang akan dibangun, dibuat secara bertahap
sesuai dengan kebutuhan utaman Y akuza Gym.

Dalam melakukan implementasi perancangan sistem
imformasi maka dibutuhkan dukungan dari seluruh
tingkatan dari Yakuza Gym agar keberhasilan
implementasi dapat mencapai target yang diinginkan.
Aplikas yang dibutuhkan dapat dilakukan dengan
menggunakan software open source agar menghemat
biaya yang dibutuhkan Y akuza Gym.
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